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ABSTRACT

Income Smoothing: The Role of Managerial Ownership, Profitability,
Leverage, and Company Size

By:

Aulia Putri Maharani

This study investigates the role of managerial ownership, profitability, leverage,
and company size in income smoothing practices within the Indonesian food and
beverage sector. The research analyses financial reports from food and beverage
companies listed on the Indonesian Stock Exchange over the period 2017-2020. The
findings reveal that profitability, leverage, and company size significantly influence
income smoothing practices. Additionally, managerial ownership moderates the
relationship between these variables and income smoothing, indicating that higher
managerial ownership aligns management’s interests with those of shareholders,
thereby impacting earnings management behaviour. This study contributes to the
literature by providing empirical evidence on the determinants of income
smoothing in the Indonesian food and beverage sector and highlighting the
moderating role of managerial ownership. The results offer valuable insights for
investors, regulators, and company management regarding the implications of

earnings management practices.
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ABSTRAK

ANALISIS PENGARUH PROFITABILITAS, LEVERAGE, DAN
UKURAN PERUSAHAAN TERHADAP INCOME SMOOTHING
DENGAN KEPEMILIKAN MANAJERIAL SEBAGAI VARIABEL
MODERASI

Oleh

Aulia Putri Maharani

Penelitian ini menyelidiki peran kepemilikan manajerial, profitabilitas, leverage,
dan ukuran perusahaan dalam praktik income smoothing di sektor makanan dan
minuman di Indonesia. Penelitian ini menganalisis laporan keuangan pada
perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode
2017-2020. Hasil penelitian menunjukkan bahwa profitabilitas, leverage, dan
ukuran perusahaan berpengaruh signifikan terhadap praktik income smoothing.
Selain itu, kepemilikan manajerial memoderasi hubungan antara variabel-variabel
tersebut dengan perataan laba, yang menunjukkan bahwa kepemilikan manajerial
yang lebih tinggi akan menyelaraskan kepentingan manajemen dengan kepentingan
pemegang saham, sehingga berdampak pada perilaku income smoothing. Penelitian
ini berkontribusi pada literatur dengan memberikan bukti empiris mengenai faktor-
faktor penentu income smoothing di sektor makanan dan minuman Indonesia dan
menyoroti peran moderasi kepemilikan manajerial. Hasilnya memberikan wawasan
penting bagi investor, regulator, dan manajemen perusahaan mengenai implikasi

praktik income smoothing.

Kata Kunci : Profitabilitas, Leverage, Ukuran Perusahaan, Income smoothing.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang

Perkembangan bisnis saat ini menunjukkan persaingan yang ketat terlebih
lagi semenjak terjadinya wabah Covid 19 dimana banyak perusahaan yang
mengalami kerugian sehingga untuk terus melanjutkan usahanya, perusahaan harus
bersaing untuk tetap bertahan. Persaingan tersebut membuat para manajemen
perusahaan berkewajiban untuk menunjukkan hasil terbaik dalam setiap aktivitas
yang dilakukannya. Bagi beberapa pihak (seperti investor), hasil kerja perusahaan
tentunya sangat diperlukan, karena hal tersebut akan mempengaruhi kesediaan
investor untuk menanamkan atau menarik investasinya.

Salah satu alat yang digunakan perusahaan untuk menunjukkan hasil
kerjanya yaitu laporan keuangan perusahaan, laporan keuangan merupakan sarana
pengkomunikasian dan sebagai sumber informasi atas kondisi keuangan utama dari
suatu perusahaan yang diperlukan untuk memenuhi kebutuhan berbagai pihak, baik
internal maupun eksternal perusahaan (Kieso et al., 2008). Laporan keuangan yang
disusun oleh manajemen harus mampu memberikan informasi yang relevan bagi
para pemakai informasi keuangan dalam rangka pengambilan keputusan ekonomis,
walaupun semua isi dari laporan keuangan bermanfaat bagi para pemakai, namun
perhatian lebih banyak ditujukan pada informasi laba (Pertiwi, 2019).

Laba merupakan bentuk informasi yang paling menarik perhatian investor
dalam membaca laporan keuangan perusahaan. Laba dapat memberi informasi

tentang kondisi dalam suatu perusahaan, seperti perbandingan besarnya tingkatan



pendapatan atau keuntungan perusahaan antar periode akuntansi. Investor ataupun
stakeholder ternyata tidak hanya terfokus pada jumlah laba suatu periode dalam
menilai laporan keuangan. Namun, kenaikan penurunan laba atau fluktuasi laba
setiap periode yang lebih diperhatikan oleh investor dan stakeholder. Jika pada
suatu periode perusahaan menghasikan laba yang besar dibanding periode
sebelumnya, maka perusahaan tersebut dinilai lebih beresiko daripada perusahaan
dengan pergerakan laba yang stabil. Fluktuasi laba atau pergerakan laba yang tidak
terlalu tinggi menunjukkan bahwa perusahaan dalam kondisi stabil dan berisiko
rendah. Oleh karena itu mendorong investor untuk menanamkan modalnya
(Mahendra & Jati, 2020).

Investor akan menganggap laba yang stabil sebagai bentuk baiknya
perusahaan dalam memanfaatkan sumber dayanya. Oleh karena itu, pihak
manajemen terpacu untuk melakukan disfunctional behavior atau tindakan yang
tidak semestinya dengan melakukan pengelolaan laba. Disfunctional behavior
dapat terjadi karena ada ketimpangan informasi antara manajemen perusahaan
dengan pihak diluar perusahaan yang ada dalam teori keagenan (Sholikhah &
Worokinasih, 2018).

Teori keagenan mengemukanan adanya perbedaan kepentingan (conflict of
interest) antara principal (pemilik perusahaan) dan agent (manajemen). Principal
mempunyai kepentingan untuk meningkatkan kesejahteraannya. Sedangkan agent
berupaya untuk memperbaiki kemakmuran hidupnya dengan cara mendapatkan
bonus yang dijanjikan oleh principal jika agent dapat mencapai target yang telah

direncanakan. Selain itu, manajemen sebagai agent memiliki informasi yang



mendetail mengenai kondisi di dalam perusahaan. Dengan demikian, salah satu
bentuk manajemen laba yaitu laba yaitu perataan laba digunakan oleh manajemen
untuk memaksimalkan kepentingan-nya sendiri (Sholikhah & Worokinasih, 2018).

Perataan laba menurut Subramanyam & Wild (2010:131) adalah ketika
manajer meningkatkan atau menurunkan laba yang dilaporkan untuk mengurangi
fluktuasinya, banyak perusahaan menggunakan bentuk laba ini. Adapun alasan
manajemen untuk melakukan perataan laba yaitu : (1) Untuk memaksimalkan
kegunaan dan kesejahteraannya; (2) Sebagai suatu fungsi keamanan pekerjaan,
peringkat dan tingkat pertumbuhan gaji serta peringkat dan tingkat pertumbuhan
ukuran perusahaan; (3) Sebagai kepuasan dari pemegang saham terhadap Kinerja
perusahaan meningkatkan status dan penghargaan dari para manajer; (4) Sebagai
tingkat pertumbuhan dan stabilitas dari pendapatan perusahaan (Riahi & Belkaoui,
2011). Perataan laba merupakan praktik yang logis dan rasional yang dilakukan
manajemen, sejauh yang diizinkan oleh prinsip akuntansi dan manajemen yang baik
(Riahi & Belkaoui, 2011). Meskipun demikian, adanya tindakan perataan laba ini
mengakibatkan timbulnya informasi mengenai laba menjadi menyesatkan yang
mengakibatkan pengambilan keputusan yang salah oleh pihak berkepentingan
khususnya kepada perusahaan tersebut (Cahyati, 2010).

Faktor-faktor yang diduga dapat mempengaruhi perataan laba antara lain
adalah Profitabilitas, Leverage, Ukuran Perusahaan dan Kepemilikan Manajerial.
Profitabilitas merupakan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba di masa
depan. Ini didukung dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Budiasih (2009),

proksi yang digunakan untuk mengukur profitabilitas yaitu Return on Asset (ROA).



Perusahaan yang memiliki tingkat ROA yang tinggi lebih memungkinkan untuk
melakukan tindakan perataan laba karena manajemen mengetahui kemampuan
dalam mendapatkan laba di masa mendatang, sehingga memudahkan manajemen
untuk mempercepat laba. Semakin tinggi tingkat Return on Assets suatu perusahaan
berarti perusahaan tersebut mempunyai kinerja yang bagus dalam menghasilkan
laba bersih untuk pengembalian total aktiva yang dimiliki artinya tinggi rendahnya
Return On Assets akan mempengaruhi minat investor dalam melakukan investasi
sehingga akan mempengaruhi volume penjualan saham perusahaan. Pada penelitian
terdahulu, dalam penelitian Djayanti & Fatmawati (2015), menunjukan bahwa
profitabilitas berpengaruh dengan arah koefisien positif terhadap perataan laba.
Leverage adalah rasio untuk mengukur seberapa jauh aset perusahaan
dibiayai dengan utang (Hery, 2017). Untuk mengetahui leverage perusahaan dapat
dilakukan dengan rumus Debt to Assets Ratio (DAR). Rasio DAR yang tinggi akan
membuat perusahaan sulit untuk mendapat pinjaman dari kreditur, hal ini karena
dikhawatirkan perusahaan tidak mampu melunasi utang-utangnya (Hery, 2017).
Perusahaan dengan tingkat DAR yang tinggi akan mendorong manajemen untuk
melakukan perataan laba agar laba terlihat stabil, laba yang stabil menunjukkan
kinerja yang efektif dari manajemen dalam menghasilkan laba untuk membayar
utang-utangnya. Dalam penelitian Ditiya (2019). Variabel leverage secara statistik
berpengaruh positif terhadap perataan laba. Kemudian, penelitian yang dilakukan
oleh Widhyawan & Dharmadiaksa (2015), menunjukan hasil variabel leverage

berpengaruh positif terhadap perataan laba.



Ukuran perusahaan adalah suatu skala dimana dapat diklasifikasikan
sebagai berikut, antara lain : total aset, log size, nilai pasar saham, dan lain- lain.
Penentuan ukuran perusahaan dalam penelitian ini didasarkan kepada total aset
perusahaan, karena total aset dianggap lebih stabil dan lebih dapat mencerminkan
ukuran perusahaan (Suwito & Herawaty, 2005). Penelitian yang dilakukan oleh
Ditiya (2019) dan Djayanti & Fatmawati (2015), mendapatkan hasil bahwa secara

signifikan ukuran perusahaan berpengaruh terhadap perataan laba.

Kepemilikan manajerial digunakan sebagai variabel moderasi, menurut
Firsta & Murniati (2017), kepemilikan manajerial merupakan presentase
kepemilikan saham perusahaan oleh pihak manajemen. Perihal tersebut berarti
manajemen sebagai pihak internal dan sekaligus sebagai investor harus dapat
mengelola perusahaan dengan profesional sehingga tidak merugikan para investor
lainnya. Kepemilikan saham perusahaan akan mempengaruhi pihak manajemen

pada setiap keputusan yang akan digunakan untuk perusahaannya.

Pada saat manajemen sebagai investor pada perusahaan maka manajemen
hendak melakukan upaya agar menjaga dan meningkatkan nilai perusahaanya
dengan tujuan tertentu. Kepemilikan saham perusahaan oleh manajemen diduga
akan berusaha untuk mempertahankan dan menstabilkan nilai perusahaan dengan
melakukan tindakan income smoothing, ketika kondisi kinerja perusahaan sedang
tidak stabil. Tehnik income smoothing mempunyai tujuan untuk menunjukkan
keadaan keuangan perusahaan yang baik kepada pihak eksternal sehingga

kepercayaan pihak eksternal tetap terjaga. Novia et al. (2019) dan Utami et



al. (2020) menemukan kepemilikan manajerial memberikan pengaruh negatif
terhadap perataan laba. Namun, penelitian yang dilakukan oleh Maotama & Astika
(2020) menunjukkan bahwa kepemilikan manajerial memberikan pengaruh positif
terhadap perataan laba.

Tabel 1.1
Rata-Rata Pertumbuhan Laba di Perusahaan Makan dan Minum

Tahun Pertumbuhan Rata -Rata
2020 47,93%
2019 25,87%
2018 99,48%
2017 47,33%

Sumber: Kementrian Perindustrian, 2020

Berdasarkan tabel 1.1 diatas dapat dijelaskan bahwa tingkat pertumbuhan
laba pada perusahaan makanan dan minuman 2017-2020, mengalami fluktuasi atau
kenaikan dan penurunan pada setiap tahunnya, Salah satu alasan melakukan
penelitian perataan laba di perusahaan makan dan minum adalah karena industri ini
sangat kompetitif dan memiliki margin keuntungan yang tipis. Sebagai hasilnya,
perusahaan makan dan minum mungkin merasa terdorong untuk melakukan
perataan laba untuk mempertahankan kepercayaan investor dan meningkatkan
harga saham mereka. Selain itu, industri makanan dan minuman seringkali
mengalami fluktuasi permintaan yang besar karena banyak faktor yang
mempengaruhi keputusan konsumen, seperti tren makanan dan minuman, musim,
dan perubahan preferensi konsumen. Oleh karena itu, perusahaan makanan dan
minuman mungkin merasa terdorong untuk melakukan perataan laba untuk

menjaga kestabilan laba mereka di tengah fluktuasi permintaan.



Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka penulis

bermaksud melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Profitabilitas, Leverage

dan Ukuran Perusahaan Terhadap Income Smoothing Dengan Kepemilikan

Manajerial Sebagai Variabel Moderasi pada Perusahaan Makan dan Minum yang

Terdaftar di Bursa Efek Indonesia™.

1.2

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan pada latar belakang, maka

rumusan masalah adalah:

1.

2.

3.

1.3

Apakah profitabilitas berpengaruh terhadap income smoothing?

Apakah leverage berpengaruh terhadap income smoothing?

Apakah ukuran perusahaan berpengaruh terhadap income smoothing?
Apakah kepemilikan manajerial dapat memoderasi pengaruh profitabilitas
terhadap income smoothing?

Apakah kepemilikan manajerial dapat memoderasi pengaruh leverage
terhadap income smoothing?

Apakah kepemilikan manajerial dapat memoderasi pengaruh ukuran

perusahaan terhadap income smoothing?

Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan memberikan bukti empiris

tentang:



1. Pengaruh profitabilitas terhadap income smoothing pada perusahaan
makanan dan minuman yang terdaftar di bursa efek tahun 2017 - 2020

2. Pengaruh leverage terhadap income smoothing pada perusahaan makanan
dan minujma yang terdaftar di bursa efek tahun 2017 - 2020.

3. Pengaruh ukuran perusahaan terhadap income smoothing pada perusahaan
makanan dan minujma yang terdaftar di bursa efek tahun 2017 - 2020.

4. Kepemilikan manajerial dapat memoderasi pengaruh profitabilitas,

leverage, dan ukuran perusahaan terhadap income smoothing.

1.4  Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat terhadap
beberapa pihak:
1. Bagi perusahaan
Penelitian ini dapat dijadikan dasar pertimbangan dalam memutuskan
apakah perusahaan perlu melakukan praktik perataan laba atau tidak.
2. Bagi investor
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan tentang
praktik perataan laba sehingga para investor dapat lebih berhati-hati dalam

mempertimbangkan keputusan bisnis yang akan mereka ambil.

3. Bagi akademisi
Dapat dijadikan masukan dan referensi pada penelitian selanjutnya, dengan

menggunakan sampel perusahaan di sektor lain dan apakah praktik income



10

smoothing lebih umum dalam sektor-sektor tertentu, hasil penelitian ini
diharapkan dapat digunakan untuk referensi atau dapat dikembangkan

lebih lanjut.



BAB I1
LANDASAN TEORI

2.1 Teori Keagenan

Teori keagenan atau agency theory menyatakan bahwa adanya kaitan
manajemen dan pemilik yang mempunyai kepentingan berbeda (Jensen &
Meckling, 1976). Agency theory tidak dapat dilepaskan dari kedua belah pihak
diatas, baik prinsipal maupun agen merupakan pelaku utama dan keduanya
mempunyai bargaining position masing- masing dalam menempatkan posisi, peran
dan kedudukannya. Prinsipal sebagai pemilik modal memiliki akses pada informasi
internal perusahaan sedangkan agen sebagai pelaku dalam praktik operasional
perusahaan mempunyai informasi tentang operasi dan kinerja perusahaan secara
riil dan menyeluruh. Agen atau manajer sebagai pihak internal lebih mengetahui
keadaan perusahaan daripada pemilik. Manajer kemudian lebih memiliki
kesempatan atau kecenderungan untuk melakukan perilaku yang menyimpang,
yakni menggunakan informasi yang diketahuinya untuk membuat informasi dalam
laporan keuangan menjadi lebih baik. Dalam kondisi demikian, manajer dapat
menggunakan informasi yang diketahuinya untuk memanipulasi pelaporan
keuangan dalam usaha memaksimalkan kemakmurannya (Salno & Baridwan,

2000).

2.2  Teori Akuntansi Positif
Watts & Zimmerman (1986) merupakan pengembang dalam teori akuntansi

positif ini. Riset dibidang akuntansi bergeser dari teori akuntansi normatif menjadi
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teori akuntansi positif. Godfrey et al. (2010) menyatakan pemicu terjadinya
pergeseran ini diakibatkan ketidakpuasaan terhadap teori normatif tidak dapat
menuji kebenaran teori secara empiris. Hal tersebut bertujuan agar menemukan
teori akuntansi yang dapat menyatukan fenomena dan praktik akuntansi lebih baik
bagi dalam penggunanya. Godfrey et al. (2010) menyatakan teori akuntansi positif
bertujuan mendeskripsikan dan memprediksi praktik akuntansi. Hal tersebut juga
terdapat di dalam penelitian Wahyudin et al. (2022) dimana tujuan utama dari teori
akuntansi yaitu untuk mendeskripsikan dan meramalkan fenomena akuntansi. Hal
tersebut membuat teori ini berusaha menjelaskan, meramalkan fenomena serta
praktik yang terjadi dalam akuntansi dengan menggunakan pendekatan ilmiah atas
dasar metode akuntansi yang cocok, berdasarkan pengetahuan dan pemahaman
ketika sedang berada pada kondisi tertentu. Penentuan metode akuntansi ini
penting, sehingga penyusunan dan pelaksanaan laporan keuangan tidak dapat
terlepas dari para stakeholder.

Dalam teori ini memberitahukan bahwa manajer mempunyai alasan tertentu
untuk memakai metode akuntansi yang diimplementasikan di perusahaan.
Bhaskoro & Suhardianto (2020) menyatakan bahwa pemilihan metode tersebut
dapat dipakai untuk tujuan efisiensi dan oportunistik yang mana efisiensi berarti
pihak manajemen dapat menggunakan metode akuntansi yang cocok bagi
perusahaan untuk bertujuan memaksimalkan nilai perusahaan dan perilaku
oportunistik manajer bertujuan untuk kepentingan pribadinya, seperti dalam hal
kompensasi sehingga perilaku oportunistik tersebut mengarah pada income

smoothing.
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Teori ini menyatakan bahwa pihak manajemen akan memilih metode

akunansi yang digunakan untuk meningkatkan laba yang bertujuan agar mencapai

tujuan tertentu. Adanya hal tersebut artinya bahwa teori akuntansi positif ini

memiliki hubungan dengan income smoothing. Terdapat 3 hipotesis yang digagas

oleh Watts & Zimmerman (1986) dalam teori akuntansi positif yaitu:

1.

Bonus plan hypothesis

Hipotesis ini menjelaskan bahwa manajer perusahaan lebih cenderung
menggunakan metode akuntansi yang dapat menaikan laba tahun berjalan
atas dasar bonus plan tertentu. sehingga manajer akan mengusahakan bonus
dengan memilih metode perencanaan laba yang sesuai dengan standar
akuntansi. Hal tersebut bertujuan agar pihak manajemen mendapatkan
insentif yang tinggi, jika insentif tersebut diukur dengan besaran laba yang

dihasilkan oleh perusahaan.

Debt equity hypothesis

Dalam hipotesis ini menjelaskan bahwa ketika rasio hutang semakin tinggi
terhadap ekuitas, maka kemungkinan besar manajemen akan menggunakan
prosedur akuntansi untuk menaikkan laba. Hal tersebut disebabkan semakin
tingginya rasio hutang terhadap ekuitas terdapat kemungkinan akan
semakin besar terjadinya penyimpangan terhadap perjanjian kredit yang
memerlukan pengeluaran biaya untuk mengatasinya. Artinya, manajer
perusahaan akan atau hendak melakukan tindakan manajemen laba, dalam

bentuk laba yang dilaporkan, dengan cara menggeser laba periode
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selanjutnya menjadi laba periode saat ini.

Political cost hypothesis

Dalam hipotesis ini menjelaskan bahwa ketika biaya politik semakin tinggi
pada perusahaan maka manajemen hendak menggunakan metode akuntansi
dalam perencanaan laba yang akan dilaporkan. Diasumsikan bahwa
perusahaan yang memiliki ukuran yang besar terdapat kemungkinan
dikenakan standar kinerja lebih tinggi, seperti standar kinerjanya terhadap
tanggungjawaban lingkungan dan pemerintahan yang disebabkan karena
perusahaan dipandang lebih besar dan memiliki kekuasaan. Jika perusahaan
berukuran besar memiliki kemampuan mencapai profit yang lebih tinggi,
maka mereka juga akan dikenakan biaya politik yang lebih tinggi, seperti
pembayaran pajak yang terlampau tinggi. Perusahaan yang besar
dimungkinkan akan menghadapi dan dikenakan biaya politik pada peristiwa
tertentu. Dalam mengatasi agar perusahaan tidak terkena atau menanggung
biaya politik yang lebih tinggi , dengan cara memanipulasi laba, yang
berguna untuk meyakinkan pemerintah atau lembaga otoritas bahwa profit

perusahaan sedang menurun.

Manajemen Laba

Manajemen laba dapat didefinisikan sebagai suatu tindakan yang dilakukan

melalui pemilihan kebijakan akuntansi untuk memperoleh tujuan tertentu misalnya

untuk meningkatkan nilai perusahaan atau untuk kepentingan pribadi manajemen
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perusahaan. Menurut Wirakusuma (2016) manajemen laba adalah suatu proses
yang disengaja, dengan batasan standar akuntansi keuangan untuk mengarahkan
pelaporan laba pada tingkat tertentu. Menurut Riske dan Basuki (2013) manajemen
laba merupakan suatu kondisi dimana manajemen melakukan intervensi dalam
proses penyusunan laporan keuangan bagi pihak eksternal sehingga dapat
menaikkan, meratakan, dan menurunkan laba. Manajemen laba adalah salah satu
faktor yang dapat mengurangi kredibilitas laporan keuangan, dan menambah bias
dalam laporan keuangan serta dapat menggangu pemakai laporan keuangan yang
percaya pada angka hasil rekayasa tersebut sebagai angka real atau tanpa rekayasa.
Lisa (2012) praktik manajemen laba memiliki dua sifat utama yaitu informatif dan
oportunistik. Adanya praktik manajemen laba yang bersifat oportunistik sangat
berkaitan erat dengan permasalahan keagenan yang ada di dalam perusahaan.
Permasalahan keagenan yang terjadi dalam perusahaan akan mendorong manajer
sebagai agen melakukan praktik manajemen laba untuk memenuhi kepentingan
pribadinya yang biasanya bertolak belakang dengan kepentingan principal. Scott
(2006) mengemukakan bentuk- bentuk manajemen laba yang dilakukan oleh
manajer antara lain:

1. Taking a bath, dilakukan ketika keadaan buruk yang tidak
menguntungkan tidak bisa dihindari pada periode berjalan, dengan cara
mengakui biaya pada periode-periode yang akan datang dan kerugian
periode berjalan.

2. Income minimization, dilakukan saat kondisi perusahaan memperoleh

profitabilitas yang tinggi dengan tujuan agar tidak mendapat perhatian
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secara politis. Kebijakan yang diambil bisa berupa pembebanan
pengeluaran iklan, riset dan pengembangan yang cepat dan sebagainya.
Cara ini mirip dengan taking a bath namun kurang ekstrim.

3. Income maximization, yaitu memaksimalkan laba agar memperoleh
bonus yang lebih besar. Demikian pula bagi perusahaan yang mendekati
suatu pelanggaran kontrak hutang jangka panjang, manajer perusahaan
tersebut cenderung untuk memaksimalkan laba.

4. Income Smoothing, merupakan bentuk manajemen laba yang paling
sering dilakukan dan paling populer, lewat income smoothing, manajer
menaikkan atau menurunkan laba untuk mengurangi fluktuasi laba yang

dilaporkan sehingga perusahaan terlihat stabil atau tidak berisiko tinggi.

2.4 Income Smoothing

Perataan laba direpresentasikan sebagai upaya perusahaan dalam mengatasi
tingkat fluktuasi laba agar laba yang dilaporkan dipandang normal bagi perusahaan.
Perataan laba merupakan salah satu bentuk manajemen laba yang digunakan untuk
meminimalisir fluktuasi laba agar laba dalam suatu perusahaan cenderung stabil
dari satu periode ke periode berikutnya (Ayunika & Yadnyana, 2018). Menurut
Belkaoui (2012), perataan laba didefinisikan sebagai tindakan fluktuasi laba yang
disengaja dan dilakukan oleh manajemen hingga tingkatan laba yang saat ini
dianggap normal oleh perusahaan. Perataan laba merupakan tindakan rekayasa

yang dilakukan oleh manajemen dalam pengungkapan laporan keuangan karena
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laporan keuangan yang disajikan tidak sesuai dengan keadaan aslinya. Manajemen
berusaha untuk menekan jumlah laba pada periode tertentu agar tingkat laba yang
diharapkan oleh manajemen dalam periode saat ini dapat tercapai. Hal ini dilakukan
untuk menumbuhkan kepercayaan investor terhadap kondisi perusahaan sehingga
investor bersedia menanamkan kekayaannya. Tetapi, tindakan ini dapat merugikan

investor, karena investor tidak mengetahui posisi keuangan yang sebenarnya.

2.5  Profitabilitas

Harahap (2018) menggambarkan profitabilitas sebagai kemampuan
perusahaan dalam memperoleh laba melalui keefektifan perusahaan dalam
pemanfaatan sumber daya yang ada. Rasio profitabilitas adalah sekelompok rasio
yang menunjukan kombinasi dari pengaruh likuiditas, manajemen aset, dan utang
pada hasil operasi (Brigham & Houston, 2013). Tingkat keefektivan dalam
mengelola sumber daya perusahaan dapat tercermin dalam profitabilitas yang
dicapai oleh perusahaan. Besarnya tingkat profitabilitas dalam perusahaan akan
menunjukkan baiknya perusahaan dalam menghasilkan laba. Laba juga bisa disebut
sebagai sinyal baik dalam perusahaan, sehingga laba digunakan oleh investor dalam
menilai sehat atau tidaknya perusahaan. Hal ini akan mempengaruhi keputusan
investor dalam membeli atau melepas investasinya. Tingkat profitabilitas yang

konsisten akan menjadi tolak ukur perusahaan dalam mengelola kegiatan bisnisnya.
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2.6 Leverage

Menurut Hery (2017), leverage merupakan suatu alat yang digunakan dalam
mengukur keefektifan penggunaan utang perusahaan. Hal ini penting bagi investor
dalam membuat valuasi saham dalam mempertimbangkan keputusan untuk
membeli atau menjual karena umumnya investor menghindari risiko. leverage
digunakan untuk menganalisis sejauh mana aset perusahaan dibiayai dengan utang.
Tingginya tingkat hutang dalam perusahaan akan mengakibatkan besarnya resiko
yang dihadapi oleh investor jika menanamkan modalnya pada perusahaan tersebut.
Oleh karena itu, umumnya investor akan meminta tingkat pengembalian (return)

yang tinggi kepada perusahaan.

2.7 Ukuran Perusahaan

Ukuran perusahaan merupakan bentuk pengklasifikasian besar kecilnya
perusahaan yang dilihat dari total asset, nilai pasar saham, dan lain-lain. Besar
kecilnya perusahaan dapat memperlihatkan risiko yang kemungkinan timbul dari
berbagai situasi yang dihadapi perusahaan (Hery, 2017). Ukuran perusahaan dapat
menentukan tingkat kemudahan perusahaan memperoleh dana dari pasar modal.
Ukuran perusahaan juga dapat menentukan kekuatan tawar-menawar dalam
kontrak keuangan (Oktaviasari et al., 2018). Ukuran perusahaan dikategorikan
menjadi perusahaan dengan ukuran besar, menengah, dan kecil. Perbedaan ukuran
perusahaan juga menggambarkan tingkat risiko yang berbeda. Perusahaan dengan

ukuran besar memiliki tingkat risiko yang lebih tinggi.
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2.8 Kepemilikan Manajerial

Menurut Firsta & Murniat (2017), kepemilikan manajerial merupakan
jumlah saham perusahaan yang dimiliki oleh pihak manajemen. Kepemilikan
saham perusahaan oleh manajemen dapat membuat pihak manajemen
menyetarakan antara kepentingannya sendiri dengan pemegang saham yang artinya
setiap kebijakan yang dibuat pihak manajemen terhadap perusahaan akan
berdampak langsung terhadapnya. Kepemilikan saham pihak manajerial artinya
manajemen memiliki peran ganda sehingga manajemen sebagai pihak manajemen
dan sekaligus investor harus dapat mengelola perusahaan dengan profesional
sehingga tidak merugikan para pemegang saham. Dalam mengelola perusahaan,
manajer harus mempunyai tanggung jawab kepada para stakeholder untuk

memajukan perusahaan serta memberikan keuntungan bagi para pemegang saham.

29 Penelitian Terdahulu

Tabel 2.1

No Nama Peneliti Variabel Hasil Penelitian

Independen:

-Uk P h
Ukuran Perusahaan -Ukuran Perusahaan berpengaruh

Profitabilitas negatif terhadap Perataan Laba
. . -Profitabilitas berpengaruh positif
-Financial Leverage terhadap Perataan Laba
Djayanti &

Fatmawati (2015) Dependen:

-Financial Leverage berpengaruh

-Perataan Laba positif terhadap Perataan Laba
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Oktaviasari etal.,
(2018)

Independen:
-Profitabilitas
-Ukuran Perusahaan
-Leverage
Dependen:

-Perataan Laba

-Profitabilitas berpengaruh positif
terhadap Perataan Laba

-Ukuran Perusahaan berpengaruh
positif terhadap Perataan Laba

-Leverage berpengaruh positif
terhadap Perataan Laba

Wahyuningsih

Independen:
-Profitabilitas
-Ukuran Perusahaan

-Financial Leverage

-Profitabilitas berpengaruh negatif
terhadap Perataan Laba

-Ukuran Perusahaan berpengaruh
positif terhadap Perataan Laba

Dependen: . ial b h
etal., (2017) -Flna_r:cuahLZverI%ge erpeﬂgsru
-Perataan Laba negatif terhadap Perataan Laba
Independen:
-Ukuran Perusahaan -Ukuran Perusahaan berpengaruh
positif terhadap Perataan Laba
-Profitabilitas
-Profitabilitas berpengaruh positif
-Financial Leverage terhadap Perataan Laba
-Kepemilikan Publik -Financial Leverage berpengaruh
positif terhadap Perataan Laba
Ditiya (2019) Dependen:
-Kepemilikan Publik berpengaruh
-Perataan Laba negatif terhadap Perataan Laba
Wldhyaw_an & Independen: -Financial Leverage berpengaruh
Dharmadiaksa ositif terhadap Perataan Laba
(2015) -Financial Leverage P P
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Tasman & Mulia
(2019)

Independen:
-Ukuran Perusahaan
-Profitabilitas
-Financial Leverage
Dependen:

-Perataan Laba

-Ukuran Perusahaan berpengaruh
negatif terhadap Perataan Laba

-Profitabilitas berpengaruh negatif
terhadap Perataan Laba

-Financial Leverage berpengaruh
negatif terhadap Perataan Laba

Peranasari &
Dharmadiaksa
(2014)

Independen:

-Ukuran Perusahaan
-Profitabilitas
-Leverage

-Struktur Kepemilikan
Dependen:

-Perataan Laba

-Ukuran Perusahaan berpengaruh
positif terhadap Perataan Laba

-Profitabilitas berpengaruh positif
terhadap Perataan Laba

-Leverage berpengaruh positif
terhadap Perataan Laba

-Struktur Kepemilikan
berpengaruh positif terhadap
Perataan Laba

(Sugiarti, 2017)

Independen:

-Struktur Kepemilikan
Publik

Dependen:

-Perataan Laba

-Struktur Kepemilikan
berpengaruh negatif terhadap
Perataan Laba
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Independen:

-Profitabilitas berpengaruh positif
-Profitabilitas terhadap Perataan Laba
-Kepemilikan Publik -Kepemilikan Publik berpengaruh

negatif terhadap Perataan Laba
-Ukuran Perusahaan
-Ukuran Perusahaan berpengaruh
-Leverage negatif terhadap Perataan Laba

9 Wijoyo (2014)
Dependen: -Leverage berpengaruh negatif
terhadap Perataan Laba
-Perataan Laba

Independen:

-Profitabilitas berpengaruh positif

-Profitabilitas terhadap Perataan Laba

~Ukuran Perusahaan -Ukuran Perusahaan berpengaruh

_Leverage negatif terhadap Perataan Laba
10 Nugraha & Dillak g
(2018) -Leverage berpengaruh negatif

Dependen: terhadap Perataan Laba

-Perataan Laba

2.10 Kerangka Penelitian

Penelitian ini menggunakan profitabilitas, leverage, dan ukuran perusahaan
sebagai faktor yang mempengaruhi income smoothing yang dijadikan sebagai
variabel dependen (). Sedangkan profitabilitas (X1), leverage (X2), dan ukuran
perusahaan (X3) merupakan variabel independen. Variabel —moderasi
kepemilikan manajerial (Z) yang akan memperkuat atau memperlemah hubungan
antara X terhadap Y. Berdasarkan penjelasan tersebut maka susunan kerangka

konsep penelitian ini sebagai berikut:
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Gambar 2.1

Kerangka Penelitian

Profitabilitas (X1) Income
Leverage (X2) > smoothing
Ukuran Perusahaan(X?y

|

Kepemilikan Manajerial

2.11 Pengembangan Hipotesis
2.11.1 Pengaruh Profitabilitas terhadap income smoothing

Profitabilitas adalah kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba di
masa depan. Jika suatu perusahaan mempunyai jumlah profitabilitas di level yang
tinggi, maka pihak manajemen cenderung akan melakukan tindakan perataan laba
karena manajemen mengetahui kemampuan perusahaan untuk mendapatkan laba
dimasa depan, sedangkan perusahaan yang kinerjanya lebih rendah tentu akan
mencoba untuk mengangkat kinerjanya dengan melakukan manajemen laba tetapi
mereka tentu lebih sulit untuk menutupinya ditahun berikutnya sehingga tidak
terjadi perataan, tetapi lebih kepada income increasing selama beberapa periode,
sumtaky (2007) menyimpulkan semakin tinggi tingkat profitabilitas perusahaan
maka semakin tinggi pula kemungkinan perusahaan melakukan perataan laba
dibandingkan dengan perusahaan yang memiliki tingkat profitabilitas yang

rendah. Pernyataan tersebut juga didukung oleh peneliti Wulandari et al., (2013)
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menyatakan bahwa profitabilitas berpengaruh positif terhadap perataan laba. Begitu
pula penelitian Wijoyo (2014) bahwa profitabilitas berpengaruh positif terhadap
perataan laba. Berdasarkan kajian teoritis, kajian empiris dan dasar logika diatas,
maka hipotesis pertama yang akan diuji dalam penelitian ini adalah:

Hi : Profitabilitas berpengaruh terhadap income smoothing

2.11.2 Pengaruh leverage terhadap income smoothing

Penggunaan hutang akan menentukan tingkat leverage perusahaan.
Leverage dipandang sebagai hal yang penting dalam perusahaan dengan
berdasarkan penggunaan sumber keuangan yang memiliki beban tetap dengan
tujuan untuk menghasilkan laba yang lebih besar. Serta jika perusahaan memiliki
hutang yang relatif besar tentunya akan mempunyai risiko semakin meningkat,
sehingga semakin besar rasio leverage, maka risiko yang ditanggung pemilik juga
semakin meningkat. Maka akan dapat memicu perusahaan untuk melakukan
tindakan perataan laba untuk menstabilkan posisi keuangan perusahaan. Hal ini
ditunjukan oleh penelitian Alexandri & Anjani (2014) menyatakan bahwa leverage
berpengaruh terhadap perataan laba. Begitu pula penelitian Wulandari et al., (2013)
bahwa leverage berpengaruh positif terhadap perataan laba. Berdasarkan teoritis,
kajian empiris dan dasar logika diatas, maka hipotesis kedua yang akan diuji dalam
penelitian ini adalah:

H2 : Leverage berpengaruh terhadap income smoothing
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2.11.3 Pengaruh ukuran perusahaan terhadap income smoothing

Ukuran perusahaan atau skala perusahaan ditentukan dari jumlah total aset
yang dimiliki oleh perusahaan Sartono (2010). Ukuran perusahaan yang lebih besar
cenderung akan lebih kritis mendapatkan perhatian dari pemerintah, para analisis
dan investor. Perusahaan besar akan menghindari fluktuasi laba yang drastis
dengan melakukan tindakan perataan laba, karena perusahaan nantinya akan
terhindar dari beban pajak yang besar dan meminimalisir resiko yang kemungkinan
akan terjadi. Hal ini dapat memicu perusahaan untuk melakukan tindakan perataan
laba untuk meminimalisir risiko yang akan terjadi nantinya. Penelitian Djayanti
& Fatmawati (2015) menemukan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh terhadap
perataan laba. Begitu pula penelitian Peranasari & Dharmadiaksa (2014) bahwa
ukuran perusahaan berpengaruh terhadap praktik perataan laba. Berdasarkan kajian
teoritis, kajian empiris dan dasar logika diatas, maka hipotesis keempat yang akan
diuji dalam penelitian ini adalah:

Hs : Ukuran perusahan berpengaruh terhadap income smoothing

2.11.4 Pengaruh Kepemilikan Manajerial terhadap Hubungan Antara
Profitabilitas, Leverage, dan Ukuran Perusahaan dengan Income
Smoothing.

Informasi mengenai profitabilitas dianggap penting bagi pihak eksternal
karena digunakan untuk menilai kinerja perusahaan. Kinerja perusahaan dikatakan

baik apabila profitabilitasnya tinggi dan sebaliknya kinerja perusahaan dikatakan
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buruk apabila profitabilitasnya rendah, oleh karena itu disimpulkan bahwa adanya
profitabilitas dapat mempengaruhi terjadinya income smoothing (Purnama, 2017).

Kepemilikan manajerial adalah proporsi dari total modal saham perusahaan
yang dimiliki manajemen dalam bentuk saham (Febria, 2020). Kepemilikan
manajerial memotivasi manajemen untuk meningkatkan Kinerjanya demi
pemegang saham maupun dirinya sendiri. Jadi semakin tinggi tingkat kepemilikan
manajerial dalam perusahaan maka manajemen semakin leluasa dalam mengatur
laporan keuangan dan semakin besar peluang untuk dilakukannya tindakan income
smoothing. Hal ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Maotama (2020)
yang menyimpulkan bahwa kepemilikan manajerial berpengaruh positif terhadap
praktik income smoothing.

Financial leverage merupakan rasio keuangan yang berfungsi untuk meng
ukur kemampuan perusahaan dalam membayar seluruh kewajibannya baik jangka
pendek maupun kewajiban jangka panjang (Agitia & Dillak, 2021). Saat leverage
perusahaan tinggi, maka manajemen terdorong untuk melakukan income smoothing
agar laba yang dilaporkan perusahaan stabil (Sari & Oktavia, 2019). Laba yang
stabil menandakan bahwa meskipun pendanaan dari utang perusahaan yang tinggi,
namun manajemen mampu mengelolanya dengan baik sehingga dapat menambah
aset maupun pendapatan dari perusahaan. Kepemilikan manajerial menjadi
perhatian karena besarnya kepemilikan manajerial dapat berdampak baik pada
kinerja maupun nilai perusahaan (Maotama & Astika, 2020). Kepemilikan
manajerial dapat memotivasi manajemen untuk meningkatkan kinerjanya demi

pemegang saham maupun dirinya sendiri. Jadi semakin tinggi tingkat kepemilikan
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manajerial dalam perusahaan maka manajemen semakin leluasa dalam mengatur
laporan keuangan dan semakin besar peluang untuk dilakukannya tindakan income
smoothing.

Ukuran perusahaan dapat menjadi salah satu faktor manajemen
untuk melakukan income smoothing. Perusahaan dengan ukuran yang besar
maka lebih diperhatikan atau mendapat pengawasan dari pemerintah dan
masyarakat umum (Sari & Rudy, 2020). Maka dari itu perusahaan besar lebih
menghindari adanya perubahan laba yang terlalu drastis karena dapat
mengakibatkan kenaikan pajak. Sebaliknya, penurunan laba yang tajam akan
menghadirkan kesan yang kurang menguntungkan (Fitriani, 2018). Kepemilikan
manajerial memiliki kekuatan untuk mengubah arah perusahaan, yang pada
gilirannya dapat berdampak pada kinerjanya (Maotama & Astika, 2020).

Kepemilikan manajerial memotivasi manajemen untuk meningkatkan
kinerjanya demi pemegang saham maupun dirinya sendiri. Jadi semakin tinggi
tingkat kepemilikan manajerial dalam perusahaan maka manajemen semakin
leluasa dalam mengatur laporan keuangan dan semakin besar peluang
untuk dilakukannya income smoothing. Hal ini didukung oleh penelitian yang
dilakukan oleh Maotama & Astika (2020) yang menyimpulkan bahwa kepemilikan
manajerial berpengaruh positif terhadap praktik income smoothing.

Berdasarkan penjelasan di atas maka hipotesis yang dapat dirumuskan
adalah:

Hs : Kepemilikan Manajerial dapat Memoderasi Pengaruh Profitabilitas

Terhadap Income Smoothing.



Hs

Hs

Kepemilikan Manajerial dapat Memoderasi
Terhadap Income Smoothing.
Kepemilikan Manajerial dapat Memoderasi

Perusahaan Terhadap Income Smoothing.
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Pengaruh Leverage

Pengaruh Ukuran



BAB Il
METODE PENELITIAN

3.1  Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan menggunakan
pendekatan asosiatif yang bertujuan untuk mengetahui hubungan antara dua
variabel atau lebih. Metode penelitian kuantitaf dimana merupakan penelitian
berupa angka-angka serta dalam menganalisisnya menggunakan statistik Sugiyono

(2017).

3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian
Penelitian data dan laporan keuangan dan laporan tahunan dari perusahaan
makanan dan minuman diperoleh dari situs resmi Bursa Efek indonesia

www.idx.co.id. Dalam kurun waktu 4 tahun penelitian, yaitu tahun 2017 — 2020.

3.3 Definisi Operasional Variabel dan Pengukuran
3.3.1 Definisi operasional variabel

Variabel adalah atribut sifat nilai, organisasi, objek atau aktivitas yang
memiliki perubahan tertentu yang ditentukan oleh peneliti untuk dipelajari dan
kemudian diambil kesimpulan Sugiono (2014). Variabel dalam penelitian ini yaitu
variabel dependen (variabel terikat) yaitu income smoothing dan variabel
independent (3 variabel bebas) terdiri atas profitabilitas, leverage, dan ukuran

perusahaan serta variabel moderasi yaitu kepemilikan manajerial.


http://www.idx.co.id/
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3.3.2 Variabel Independen (bebas)

3.7.7.1 Profitabilitas

Proksi yang digunakan dalam mengukur profitabilitas dalam penelitian ini
adalah Retrun on Asset (ROA), karena rasio ini dapat menunjukkan keberhasilan
perusahaan dalam mendapatkan keuntungan pada periode sebelumnya kemudian
diprediksikan untuk masa mendatang. Perusahaan yang memiliki tingkat ROA yang
lebih tinggi memungkinkan untuk melakukan tindakan perataan laba karena
manajemen mengetahui kemampuan dalam mendapatkan laba dimasa mendatang,
sehingga memudahkan manajemen untuk mempercepat laba. semakin tinggi
ROA suatu perusahaan berarti perusahaan tersebut mempunyai kinerja yang
bagus dalam menghasilkan laba bersih untuk pengembalian total aktiva yang
dimiliki. Artinya, tinggi rendahnya ROA akan mempengaruhi minat investor dalam
melakukan investasi sehingga akan mempengaruhi volume penjualan saham
perushaan (Yuniar dan Deannes, 2019). Semakin tinggi rasio yang diperoleh maka
semakin efisien manajemen asset perushaan. Rumus yang digunakan dalam
mengukur ROA adalah sebagai berikut:

ROA = Pendapatan Bersih
Total Aset 1)

3.7.7.2 Leverage

Dalam penelitian ini untuk mengukur leverage yang digunakan adalah rasi
0 debt to total asset (DAR), yaitu rasio yang menghitung berapa banyak dari total
aset perusahaan yang dibiayai dengan menggunakan total hutang atau dana

pinjaman. Rumus yang digunakan dalam mengukur DAR adalah sebagai berikut:
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DAR = Total Hutang

Total Aset (2)
3.7.7.3 Ukuran perusahaan

Ukuran Perusahaan adalah besar atau kecilnya perusahaan menurut
berbagai cara antara lain log size, total aktiva, penjualan dan nilai pasar saham.
Penelitian ini menggunakan proksi total aset. Nilai total aset mencerminkan total
kekayaan yang dimiliki perusahaan, sehingga diasumsikan bahwa semakin besar
nilai total asset yang dimiliki perusahaan maka semakin besar ukuran perusahaan.
Besar Kkecilnya perusahaan akan mempengaruhi kemampuannya dalam
menanggung resiko yang mungkin timbul akibat berbagai situasi yang dihadapi
perusahaan berkaitan dengan operasinya (Supriastuti, 2015). Maka, ukuran
perusahaan dapat diukur dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

Ukuran Perusahaan = Ln (Total Aset) (3)

3.3.3 Variabel dependen (terikat)
3.7.7.1 Income Smoothing

Untuk mengetahui perusahaan melakukan Perataan Laba (income
smoothing) atau tidak, dapat dihitung dengan menggunakan indeks eckel (1981).
Perusahaan melakukan perataan laba (income smoothing) apabila memiliki nilai
indeks eckel < 1, sedangkan perusahaan tidak melakukan perataan laba (income

smoothing) apabila memiliki indeks eckel > 1 (Eckel, 1981 dalam Fauzia (2017),
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dengan rumus sebagai berikut:

Income Smoothing = CVAI

CVAS “4)
Keterangan :
Al . Perubahan laba bersih setelah pajak dalam satu periode
AS . Perubahan penjualan dalam satu periode
CV  : Koefisien variasi dari variabel yaitu standar deviasi dibagi dengan nilai

yang diharapkan

CVAI atau CVAS dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut:

CV Al atau CV AS = Standar Deviasi AXi atau Y (AXi—AX)? (5)
AX n—-1/AX
Keterangan :

CVAI : Koefisien Variasi untuk perubahan laba bersih setelah pajak dalam satu
periode

CVAS : Koefisien variasi untuk perubahan penjulan dalam satu periode

AXi  : Perubahan laba (I) atau Penjualan (S)

AX . Rata-rata perubahan laba (1) atau penjualan (S)

n : Banyaknya tahun yang diamati

Jika :

1. CVAI > CVAS, maka perusahaan tidak digolongkan melakukan income
smoothing. Indeks eckel untuk perusahaan yang tidak melakukan income
smoothing adalah > 1

2. CVAI < CVAS, maka perusahaan tergolong melakukan income smoothing.
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3. Indeks eckel untuk perusahaan yang melakukan income smoothing adalah < 1.

3.3.4 Variabel Moderasi

Dalam penelitian ini variabel moderasi yang digunakan adalah kepemilikan
manajerial, kepemilikan manajerial adalah proporsi saham pihak manajerial pada
perusahaannya. Kepemilikan saham manajerial artinya manajemen mempunyai
dua peran yaitu sebagai pihak manajemen dan sekaligus investor. Kepemilikan
manajerial dapat membuat pihak manajemen menyetarakan antara kepentingannya
sendiri dengan pemegang saham yang artinya setiap kebijakan yang dibuat pihak
manajemen terhadap perusahaan akan berdampak langsung terhadapnya. Rumus
kepemilikan manajerial dapat dirumuskan sebagai berikut:

Kepemilikan Manajerial = Jumlah Saham Manajemen (6)

Total Saham Perusahaan

3.4 Populasi dan Sampel
3.4.1 Populasi

Populasi merupakan wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek
yang memilki kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan ditarik kesimpulan. Populasi penelitian ini adalah seluruh perusahaan
makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2017-2020
dengan jumlah populasi sebanyak 30 perusahaan yang akan diteliti. Berikut daftar

populasi :



Tabel 3.1
Populasi Penelitian

No. Kode Entitas Perusahaan

1 ADES Akasha Wira International Tbk

2 AISA Tiga Pilar Sejahtera Food Thk

3 ALTO Tri Banyan Tirta Thk

4 BTEK Bumi Teknokultura Unggul Thk
5 BUDI Budi Starch & Sweetener Thk

6 CAMP Campina Ice Cream Industry Thk
7 CEKA Wilmar Cahaya Indonesia Thk

8 CLEO Sariguna Primatirta Thk

9 DLTA Delta Djakarta Tbk

10 DMND Diamond Food Indonesia Thk

11 MYOR Mayora Indah Thk

12 GOOD Garudafood Putra Putri Jaya Thk
13 ULTJ Ultra Jaya Milk Industry & Trading Company Thk
14 ICBP Indofood CBP Sukses Makmur Tbk
15 FOOD Sentra Food Indonesia Thk

16 IKAN Era Mandiri Cemerlang Thk

17 INDF Indofood Sukses Makmur Thk
18 KEJU Mulia Boga Raya Thk

19 MGNA Magna Investama Mandiri Tbhk
20 MLBI Multi Bintang Indonesia Thk

21 IHKP Inti agri Resources Thk

22 PANI Pratama Abadi Nusa Industri Thk
23 PCAR Prima Cakrawala Abadi Thk

24 PSDN Prasidha Aneka Niaga Tbk

25 ROTI Nippon Indosari Corpindo Thk
26 SKBM Sekar Bumi Thk

27 SKLT Sekar Laut Thk

28 STTP Siantar Top Tbk

29 TBLA Tunas Baru Lampung Tbhk

30 HOKI Buyung Poetra Sembada Thk

Sumber : Data diolah penulis 2023

3.4.2 Sampel

Pengambilan sampel penelitian ini menggunakan purpose

34

sampling.
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Purpose sampling adalah metode pengambilan sampel yang ditetapkan dan
ditentukan dengan kriteria-Kkriteria tertentu (Sugiyono, 2017). Dalam penelitian ini
ditetapkan Sampel perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia dengan kriteria sebagai berikut:
a. Perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di BEI periode 2017-
2020
b. Perusahaan yang laporan keuangannya dari periode 2017-2020 tidak
mengalami kerugian
c. Perusahaan yang tidak memiliki kepemilikan manajerial selama 4 tahun
berturut.
Berdasarkan kriteria tersebut maka sampel dalam penelitian ini berjumlah
11 perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

Perusahaan yang akan dijadikan sampel dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Tabel 3.2
Teknik Pengambilan Sampel

No | Keterangan Jumlah
1 | Perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di BEI 30

tahun 2017-2020
2 Perusahaan yang mengalami kerugian (12)
3 Perusahaan yang tidak memiliki kepemilikan manajerial. @)

selama 4 tahun berturut.
Jumlah Perusahaan Sampel (11)

Sumber : Data diolah penulis, 2023

Berdasarkan kriteria tersebut maka sampel dalam penelitian ini berjumlah
11 perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia

seperti yang ditunjukkan pada Tabel 3.2 Perusahaan yang akan dijadikan sampel



36

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Tabel 3.3
Sampel Perusahaan
No. Kode Entitas Perusahaan
1 BUDI Budi Starch & Sweetener Thk
2 CEKA Wilmar Cahaya Indonesia Thk
3 CLEO Sariguna Primatirta Thk
4 DLTA Delta Djakarta Tbk
5 GOOD Garudafood Putra Putri Jaya Tbk
6 HOKI Buyung Poetra Sembada Thk
7 MLBI Multi Bintang Indonesia Thk
8 MYOR Mayora Indah Thk
9 SKBM Sekar Bumi Tbk
10 STTP Siantar Top Tbk
11 ULTJ Ultra Jaya Milk Industry & Trading Company Thk

Sumber : Data diolah penulis 2023

35 Sumber dan Jenis Data

3.5.1 Sumber Data
Sumber data yang digunakan dalam peneltian ini bersumber dari website

resmi bursa efek indonesia yaitu www.idx.co.id, situs internet, dan literatur ilmiah
yang berhubungan dengan penelitian yang dilakukan. Data tersebut berupa laporan
keuangan dan laporan tahunan perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di

Bursa Efek Indonesia tahun 2017-2020.

3.5.2 Jenis Data
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yaitu

data laporan keuangan perusahaan makanan dan minuman yang terdaftardi Bursa


http://www.idx.co.id/
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Efek Indonesia periode 2017-2020 yang diperoleh pada situs resmi Bursa Efek

Indonesia yaitu www.idx.co.id.

3.6  Teknik Pengumpulan Data

Dalam melakukan penelitian tehnik pengumpulan data sangat penting
karena tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk mendapatkan data Sugiyono
(2017). Penelitian ini menggunkan tehnik pengumpulan data yaitu dokumentasi
dengan mengumpulkan data sekunder berupa laporan keuangan perusahaan yang

diperoleh melalui situs resmi Bursa Efek Indonesia www.idx.co.id.

3.7  Teknik Analisis Data

Berdasarkan tujuan dan hipotesis penelitian, penelitian ini bertujuan untuk
menguji pengaruh variabel independen, yaitu return on asset, debt to total asset dan
ukuran perusahaan terhadap income smoothing. Kemudian untuk menguji pengaruh
variabel moderasi yaitu kepemilikan manajerial terhadap hubungan profitabilitas
terhadap income smoothing, kepemilikan manajerial terhadap hubungan leverage
terhadap income smoothing, dan kepemilikan manajerial terhadap ukuran
perusahaan. Teknik analisis data yang digunakan yaitu regresi liniear berganda dan
regresi moderasian dengan menggunakan program SPSS. Adapun analisis
pengujian yang akan dilakukan pada penelitian ini sebagai berikut:
3.7.1 Analisis Statistik Deskriptif

Analisis statistik deskriptif merupakan proses transformasi suatu data dalam


http://www.idx.co.id/
http://www.idx.co.id/
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bentuk tabulasi sehingga akan mudah dipahami. Statistik deskriptif, bertujuan
untuk menunjukkan deskripsi maupun gambaran data tentangnilai maksimum,

standar deviasi dan rata-rata variabel penelitian.

3.7.2  Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik digunakan untuk mendapatkan hasil yang akurat pada
analisis regresi berganda sehingga dilakukannya uji asumsi Klasik untuk
memperoleh hasil yang merupakan persamaan yang konsisten, memilki sifat atau
bebas dari tidak bias dan memilki ketepatan waktu. Ada beberapa asumsi klasik

regresi yang harus dipenuhi sebelum melakukan analisis regresi berganda.

3.7.3 Uji Normalitas

Uji normalitas merupakan suatu uji untuk melihat dan menilai sebaran data
pada suatu kelompok data ataupun variabel, apakah data tersebut telah terdistribusi
normal atau tidak. Uji normalitas ini digunakan untuk menguji model regresi dan
melihat apakah mempunyai distribusi normal atau tidak. Uji asumsi normalitas
adalah syarat penting dalam pengujian signifikansi atau makna koefisien regresi.
Sebuah model regresi yang baik yaitu model regresi yang memilki distribusi normal
hingga mendekati normal, agar layar untuk dilakukan pengujian secara statistik.
Dengan melakukan uji statistik untuk menguji dan mellhat apakah residual
terdistribusi normal atau tidak. Uji statistik sederhana dapat dilakukan dengan

menggunakan uji kolmogorov smirnov (Ghozali, 2016).
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3.7.4 Uji Multikolienaritas

Menurut Ghozali (2016), uji multikolienaritas adalah uji yang digunakan
untuk melihat apakah dalam model regresi tersebut terdapat korelasi antara variabel
independen (bebas). Model regresi yang baik adalah ketika tidak terjadi korelasi
antara variabel independen atau bebas. Apabila variabel independen saling
berkorelasi, maka variabel tersebut tidak ortogonal. Variabel ortogonal merupakan
variabel independan yang memiliki nilai korelasi antara sesama variabel
independen sama dengan nol. Jika koefisein korelasi antar variabel independen
lebih besar dari 0,60, maka terjadi multikolinieritas. Sebaliknya, apabia koefisien
korelasi antar variabel lebih kecil atau sama dengan 0.60 maka dikatanakn tidak

terjadi multikolinieritas.

3.7.5 Uji Heteroskedastisitas

Menurut Ghozali (2016), uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji
apakah terjadi model regresi linier apakah terjadi ketideaksamaan varian dari
residual dari satu pengamat ke pengamat lainnya. Homoskedatisitas apabila varian
dari satu residual ke satu pengamat ke pengamat lainnya tetap. Sedangkan
heteroskedastisitas apabila varian berbeda. Model regresi yang baik adalah model
heteroskedastisitas. Dalam menguji heteroskedastisitas cara yang dapat digunakan
beberapa diantaranya yaitu: residual plot, metode grafik, uji park, uji spearman dan
uji glejser. Dalam penelitian iniresidual plot digunakan, sebab peneliti ingin
menguji apakah regresi nilai residual yang sudah distandarisasi pada model

terdistribusi normal atau tidak.
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3.7.6 Regresi Linier Berganda dengan MRA (Moderating regretion Analysis)
3.7.7.2 Analisis regresi linier berganda

Analisis regresi linier berganda untuk menguji hubungan variabel
independent,dependen dan variabel moderasi. Analisis linier berganda untuk
mengetahui signifikan atau tidak pengaruh antara variabel indpenden terhadap
variabel dependen dan variabel moderasi. Adapun model persamaan regresi
berganda sebagai berikut.
Y = o+ B0+ BIX1 + P2X2 + P3X3+ P4Z + ¢

Y = o+ B0+ BIPROF+ B2LEV + B3SIZE + P4KPM+ ¢

3.7.7.3 Analisis Regresi Moderasi (MRA)
Y = o+ B0+ PIX1+ B2X2+ B3X3+ PIX1*B4Z + P2X2*P4AZ + B3IX3*P4Z + ¢
Y = a+ B0+ BIPROF+ B2LEV+ B3SIZE+ pIPROF*B4KPM + B2LEV*BKPM

+ B3SIZE*B4KPM-+¢

Keterangan :

Y : Income moothing

a : Konstanta

B : Koefisien Regresi

X1 : Profitabilitas

X2 : Leverage

X3 : Ukuran Perusahaan (SIZE)
4 : Kepemilikan Manajerial

X1*Z : Interaksi antara Profitabilitas terhadap KPM



41

X2*Z : Interaksi antara Leverage terhadap KPM
X3*Z : Interaksi antara Ukuran Perusahaan (SIZE) terhadap KPM
E : Standar error

3.7.7 Uji Hipotesis
3.7.7.1 Koefisien Determinasi

Koefisien determinasi (R?) digunakan untuk menilai seberapa jauh model
dalam menjelaskan variasi variabel dependennya. Nilai R? antara nol sampai satu.
Kemampuan variabel independent menerangkan bahwa ditemukan adanya variasi
pada variabel dependen yang memiliki batas, artinya nilai dari R? sangat kecil.
Apabila variabel independen memberikan hampir semua informasi yang

dibutuhkan untuk memprediksi variabel dependen maka nilai dari R? adalah besar.

3.7.7.2 Uji t — test (parsial)

Uji t digunakan untuk menguji variabel dependen dengan variabel
independen secara parsial. Adanya variabel dependen apakah berperan dengan
variabel independen diuji menggunakan uji t dengan tarif kepercayaan 95% dengan
tingkat signifikansi 0,05. Kriteria yang digunakan untuk menentukan keputusan jika
dtolak atau diterimanya hipotesis adalah dengan memperhatikan nilai signifikansi,
hipotesa ditolak apabila nilai signifikansi > 0,05 dan sebaliknya akan diterima

hipotesa jika nilai signifikansi < 0,05.



BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

51  Kesimpulan

Penelitian ini dilakukan atas dasar tujuan untuk memperoleh informasi
terkait pengaruh tidaknya profitabilitas, leverage, dan ukuran perusahaan terhadap
income smoothing. Alat untuk analisis pada riset ini dilakukan dengan pengujian
hipotesis dengan memakai analisis regresi dan MRA dengan program SPSS
Statistic 23. Dapat disimpulkan, pengujian hipotesis diatas bahwa adanya variabel
profitabilitas, leverage, dan ukuran perusahaan berpengrauh terhadap variabel Y
yaitu income smoothing. Hasil penelitian ini juga menyimpulkan bahwa
kepemilikan manajerial yang diporsikan oleh kepemilikan manajerial sebagai
60ariable moderasi memiliki hubungan dengan profitabilitas terhadap income
smoothing, leverage terhadap income smoothing, dan ukuran perusahaan terhadap
income smoothing. Dimana kepemilikan manajerial dapat memoderasi hubungan
antara ukuran perusahaan terhadap income smoothing. Namun, kepemilikan
manajerial tidak dapat memoderasi hubungan profitabilitas terhadap income
smoothing dan leverage terhadap income smoothing.

Keterbatasan dalam penelitian ini adaiah peneliti menggunakan perusahaan
subsektor makanan dan minuman yang terdaftar di bursa efek indonesi (BEI) tahun

2017-2020 yang memilki jumlah sebanyak 30 perusahaan.
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5.2 Saran

1. Bagi Perusahaan

Hasil penelitian ini diharapkan agar pihak perusahaan lebih meningkatkan
kinerja dalam mengelola perusahaan lebih efektif danefisien agar tidak ada tindakan
perataan laba (income smoothing). Karena income smoothing merupakan tindakan
memanipulasi laba dalam laporan keuangan yang memberikan informasi data
keungan bukan yang sebenarnya untuk para pengguna laporan keuagan. pentingnya
memahami motivasi manajemen di balik penyusunan laporan keuangan dan
dampaknya terhadap pengambilan keputusan investor. Hasil ini juga relevan bagi
regulator dan pembuat kebijakan dalam merancang aturan yang mengurangi

peluang untuk manipulasi akuntansi.

2. Bagi Investor

Bagi investor agar selalu hati-hati dalam menanamkan modal serta tidak
terpaku terhadap laba bersih yang terdapat pada laporan keuangan perusahaan yang
ingin dijadikan tempat berinvestasi, investor harus memperhatikan konsistensi
laba, laba yang sangat stabil dari tahun ke tahun mungkin menjadi tanda income
smoothing. Investor harus mengevaluasi apakah stabilitas tersebut berasal dari

operasi bisnis yang kuat atau dari praktik akuntansi yang mungkin menyesatkan.
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3. Bagi peneliti

Bagi peneliti selanjutnya hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi untuk lebih memperluas lagi literatur tentang income smoothing,
memperluas populasi perusahaan serta menambahkan variabel independen maupun
dependen atau variabel moderasi yang lain, serta dapat memfokuskan studi pada
industri tertentu untuk mengeksplorasi apakah praktik income smoothing lebih
umum dalam sektor-sektor tertentu, hal ini dapat memberikan wawasan tentang
perbedaan antar industri dalam hal motivasi dan kesempatan untuk melakukan
income smoothing dan memperluas penelitian untuk melihat bagaimana kebijakan
akuntansi, regulasi, dan tata kelola perusahaan yang berbeda mempengaruhi income
smoothing. Misalnya, peran komite audit, independensi dewan direksi, dan kualitas

audit eksternal.
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